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Pelatihan pengelolaan keuangan personal bagi anggota Sekolah Perempuan 
(Sekoper) di Desa Dooro, Gresik, bertujuan meningkatkan literasi keuangan dan 
memberdayakan perempuan desa. Program ini membantu mengatasi 
tantangan seperti kurangnya pencatatan keuangan, perencanaan anggaran, 
dan pengelolaan risiko finansial. Melalui pendekatan partisipatif, pelatihan ini 
mencakup pemberian materi dan pendampingan praktis. Tujuan pelatihan ini 
adalah meningkatkan literasi keuangan dan memberdayakan perempuan desa 
untuk mengelola keuangan dengan lebih baik, serta mengurangi risiko 
kesalahan pengeluaran dan utang yang tidak terkendali. Metode yang 
digunakan dalam pelatihan ini adalah pendekatan partisipatif dengan 
pemberian materi, pendampingan praktis, dan evaluasi berbasis pre-test serta 
post-test. Pelatihan manajemen keuangan secara efektif meningkatkan 
pemahaman peserta tentang keuangan pribadi dan bisnis. Topik utama 
mencakup perencanaan keuangan, manajemen utang, penyusunan anggaran, 
dan pengendalian pengeluaran. Latihan praktis dan simulasi memperkuat 
pembelajaran, menghasilkan rata-rata jawaban benar sebesar 92% dalam uji 
pemahaman pasca-pelatihan. Umpan balik peserta menunjukkan tingkat 
kepuasan tinggi, dengan 86,67% menilai pelatihan sebagai "memuaskan" atau 
lebih. Program ini berhasil memenuhi kebutuhan peserta, menunjukkan 
komunikasi yang efektif, serta memastikan kejelasan materi. Temuan ini 
menegaskan dampak program dalam meningkatkan literasi keuangan dan 
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pengambilan keputusan finansial yang bertanggung jawab.Program ini 
diharapkan memberikan dampak positif jangka panjang bagi kesejahteraan 
ekonomi perempuan desa dan menjadi model yang dapat direplikasi untuk 
memberdayakan perempuan di komunitas lain. 
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The financial management training for members of the Women’s School 
(Sekoper) in Dooro Village, Gresik, aims to improve financial literacy and 
empower village women. The program addresses challenges such as 
inadequate financial record-keeping, budget planning, and risk management. 
Through a participatory approach, the training includes material provision and 
practical mentoring. The goal is to enhance financial literacy and empower 
women to better manage finances, reducing the risk of spending errors and 
uncontrolled debt. The method involves a participatory approach with material 
provision, practical mentoring, and evaluation based on pre-tests and post-
tests. The financial management training effectively enhanced participants' 
understanding of personal and business finance. Key topics included financial 
planning, debt management, budgeting, and expenditure control. Practical 
exercises and simulations reinforced learning, leading to an average correct 
response rate of 92% in post-training assessments. Participant feedback 
showed high satisfaction, with 86.67% rating the training as "satisfactory" or 
higher. The program successfully addressed participants' needs, demonstrated 
effective communication, and ensured clarity of material. These findings 
highlight the program’s impact in improving financial literacy and responsible 
financial decision-making. The program is expected to have a long-term positive 
impact on the economic well-being of village women and serve as a model that 
can be replicated to empower women in other communities. 
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PENDAHULUAN	

Desa Dooro, yang terletak di Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik, memiliki populasi yang 
beragam dalam hal pekerjaan dan pendidikan. Menurut data statistik desa, 27,77% penduduknya 
belum atau tidak bekerja, sementara 10,24% mengurus rumah tangga. Sebagian besar penduduk aktif 
dalam berbagai profesi, termasuk petani, buruh tani, buruh swasta, pegawai negeri, pengrajin, 
pedagang, peternak, nelayan, montir, dokter, anggota POLRI/ABRI, pensiunan, perangkat desa, dan 
pembuat bata. Keberagaman ini mencerminkan dinamika ekonomi desa yang didukung oleh berbagai 
sektor pekerjaan (Data Demografi Berdasar Pekerjaan Desa Dooro, 2023). 

Desa ini memiliki berbagai fasilitas umum seperti sekolah dasar, posyandu, dan akses yang 
baik terhadap air bersih dan sanitasi. Salah satu inisiatif penting di desa ini adalah pendirian Sekolah 
Perempuan (Sekoper) yang didukung oleh Dinas Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak (KBPPPA) Kabupaten Gresik. Sekoper bertujuan untuk memberdayakan 
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perempuan dengan memberikan pelatihan di berbagai bidang, termasuk pengelolaan usaha mikro, 
keuangan, dan pemahaman tentang konsep gender. 

Meski begitu, Desa Dooro masih menghadapi beberapa permasalahan terkait pengelolaan 
keuangan. Banyak warga yang belum terbiasa mencatat pengeluaran dan pemasukan secara teratur, 
sehingga kesulitan dalam mengelola keuangan rumah tangga dan usaha. Minimnya pengetahuan 
mengenai perencanaan keuangan jangka panjang juga menyebabkan banyak warga tidak memiliki 
strategi yang efektif untuk menabung dan berinvestasi. Selain itu, akses yang terbatas terhadap 
layanan keuangan formal seperti bank dan lembaga keuangan lainnya membuat warga lebih 
mengandalkan sistem simpan pinjam tradisional yang kurang terstruktur. Istilah pengetahuan 
keuangan dapat mencakup konsep-konsep yang beragam mulai dari kesadaran dan pengetahuan 
keuangan, termasuk produk keuangan, lembaga keuangan, dan konsep-konsep keuangan; 
keterampilan keuangan, seperti kemampuan menghitung pembayaran bunga majemuk; dan 
kemampuan keuangan secara umum, dalam hal pengelolaan uang dan perencanaan keuangan (Lusardi 
& Messy, 2023; Xu & Zia, 2012). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan (Hariani & Andayani, 2020; Khoirunnisa & 
Rochmawati, 2021; Nurhayati & Nurodin, 2019; Sari & Listiadi, 2021; Tustin, 2010). Pengelolaan 
keuangan yang baik memungkinkan pengambilan keputusan keuangan yang bijaksana dan strategis, 
sehingga meningkatkan kesejahteraan finansial secara keseluruhan. Studi lain oleh Lusardi & Mitchell 
(2014) menyoroti pentingnya literasi keuangan dalam memahami konsep dasar seperti tabungan, 
investasi, dan manajemen utang. Literasi keuangan menyebabkan peningkatan kesadaran individu 
yang besar dan signifikan tentang produk dan layanan keuangan yang tersedia bagi mereka (Candiya 
Bongomin et al., 2017). Hal ini akan membantu mengurangi risiko eksploitasi finansial dan memberikan 
mereka alat yang diperlukan untuk mencapai stabilitas keuangan yang lebih baik.  

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan perempuan desa, 
dengan fokus khusus pada ibu-ibu pekerja dan wirausaha yang tergabung dalam Sekolah Perempuan 
(Sekoper). Hal ini dikarenakan berdasarkan analisis data literasi keuangan OECD menunjukkan bahwa 
perempuan memiliki tingkat pengetahuan yang lebih rendah dibandingkan laki-laki dan di mana pun 
perempuan tidak lebih mungkin menjadi konsumen keuangan aktif dibandingkan laki-laki (Atkinsoni 
and Messyi 2013). Wanita yang cenderung lebih risk averse biasanya lebih banyak memiliki produk 
investasi dan tabungan, serta lebih jarang terlibat dalam produk yang berkaitan dengan utang. Hal ini 
menunjukkan bahwa wanita cenderung lebih fokus pada keamanan finansial dan perencanaan jangka 
panjang, lebih memilih untuk menyimpan dan menginvestasikan uang mereka daripada mengambil 
risiko dengan produk utang (Farrell et al., 2016). Program ini dirancang untuk membekali peserta 
dengan pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan personal dan usaha, termasuk 
mencatat pemasukan dan pengeluaran, membuat anggaran bulanan, serta merencanakan keuangan 
jangka panjang. Melalui pendampingan yang komprehensif, peserta diajak untuk mengevaluasi kondisi 
keuangan pribadi mereka dengan mengisi angket dan mengikuti sesi diskusi yang membantu mereka 
memahami situasi keuangan dan membuat keputusan finansial yang lebih baik. Selain itu, pelatihan 
ini juga mendorong kebiasaan mencatat semua transaksi keuangan harian untuk meningkatkan 
transparansi dan kontrol keuangan.  

Selain meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan, pelatihan ini juga bertujuan untuk 
mengurangi risiko kesalahan pengeluaran, utang yang tidak terkendali, dan eksploitasi finansial 
dengan meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta tentang manajemen keuangan yang sehat. 
Program ini juga memperkenalkan konsep gender dalam konteks keuangan, sehingga peserta dapat 
lebih menyadari hak-hak finansial mereka dan mengatasi ketidakadilan gender dalam ekonomi. 
Dengan pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan peserta dapat mencapai kemandirian ekonomi 
dan meningkatkan kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Pelatihan ini diharapkan dapat 
memberikan dampak positif jangka panjang bagi komunitas perempuan di Desa Dooro, meningkatkan 
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kemampuan mereka dalam mengelola keuangan dan menjalankan usaha dengan lebih efisien dan 
efektif. 

 
METODE	KEGIATAN	

Tahap persiapan dilakukan berkoordinasi dengan koordinator mitra PKM yaitu pihak Desa 
Dooro. Koordinasi tahap persiapan dilakukan untuk menggali kebutuhan mitra untuk kerjasama 
pelaksanaan PKM. Berdasarkan hasil koordinasi awal diidentifikasi bahwa permasalahan UMKM 
adalah terkait dengan pengelolaan keuangan personal. Banyak pelaku UMKM di Desa Dooro yang 
mengalami kesulitan dalam mencatat pemasukan dan pengeluaran secara teratur, yang menyebabkan 
masalah dalam pengelolaan arus kas dan perencanaan keuangan jangka panjang. Selain itu, kurangnya 
pemahaman tentang cara menentukan harga jual yang tepat juga menjadi kendala dalam 
meningkatkan profitabilitas usaha mereka. Para pengusaha kecil sering kali tidak memiliki sistem 
pencatatan yang memadai, sehingga mereka kesulitan memantau kinerja keuangan usaha mereka dan 
membuat keputusan bisnis yang tepat. Hal ini berdampak pada kemampuan mereka dalam 
merencanakan strategi bisnis yang berkelanjutan dan mengatasi tantangan keuangan yang dihadapi. 

Tahap pelaksanaan dilakukan Pada hari Rabu, 13 November 2024, di Desa Dooro, Cerme, 
Gresik dengan 30 peserta yang merupakan anggota Sekolah Perempuan (Sekoper)di Desa Dooro 
dengan fokus pada pelatihan keuangan personal. Pelatihan dimulai dengan koordinasi dan persiapan 
bersama pihak desa untuk memastikan semua kebutuhan teknis telah terpenuhi. Selama kegiatan, 
peserta diperkenalkan dengan konsep dasar keuangan personal, cara membuat anggaran, mengelola 
utang dengan bijak, serta perencanaan keuangan jangka panjang. Selain itu, terdapat sesi praktik dan 
simulasi untuk memperkuat pemahaman. Proses pelatihan ini melibatkan sesi teori dan praktik, di 
mana peserta diajak untuk langsung menerapkan konsep yang diajarkan dalam simulasi pada 
keuangan personal mereka. Dengan pendekatan ini, peserta diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan analitis dan keterampilan manajerial yang diperlukan untuk mengelola usaha mereka 
secara lebih efektif. Evaluasi berbasis pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur peningkatan 
pemahaman peserta, yang hasilnya menunjukkan peningkatan hingga 92%. Pendekatan partisipatif ini 
bertujuan memastikan peserta mampu menerapkan konsep yang diajarkan dalam kehidupan sehari-
hari mereka, sehingga mereka dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih baik dan mengurangi 
risiko kesalahan pengeluaran serta utang yang tidak terkendali. 

Tahap evaluasi dan persiapan dilakukan dengan membuat evaluasi dari hasil pelaksanaan 
untuk mengetahui keberhasilan dari rencana kegiatan PKM. Evaluasi dilakukan dengan membuat 
kuesioner sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur tingkat 
pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan dan perubahan dalam kemampuan mereka 
mengelola keuangan usaha. Hasil dari evaluasi ini akan digunakan sebagai feedback untuk kegiatan 
selanjutnya, sehingga program pelatihan dapat terus disempurnakan dan disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta. Pengukuran ketercapaian pelatihan dilihat dari hasil evaluasi melalui uji 
keterpahaman materi yang dilakukan setelah penyampaian materi pelatihan. Uji ini memberikan 
gambaran tentang seberapa efektif pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
peserta, serta dampak langsungnya terhadap praktik pengelolaan keuangan yang mereka terapkan. 
Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 
memberdayakan perempuan di Desa Dooro untuk mengelola usaha mereka dengan lebih baik dan 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga mereka. 

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Untuk memastikan peserta mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai 
penyelesaian masalah-masalah keuangan, pelatihan dimulai dengan langkah-langkah yang spesifik dan 
praktis. Langkah pertama adalah memberikan penjelasan mengenai perencanaan keuangan pribadi 
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yang efektif. Peserta diajarkan pentingnya menetapkan tujuan keuangan, membuat rencana anggaran 
yang realistis, serta memantau dan mengevaluasi keuangan mereka secara rutin. 

Selanjutnya, pemateri menjelaskan pentingnya memisahkan harta pribadi dan usaha. Peserta 
belajar bagaimana memisahkan rekening pribadi dan bisnis, serta cara mengelola keuangan usaha 
tanpa mencampurkannya dengan keuangan pribadi. Hal ini penting untuk menghindari kebingungan 
dan memastikan laporan keuangan yang akurat. 

Dalam sesi pengelolaan utang, pemateri memberikan materi tentang cara mengelola utang 
dengan bijak. Peserta diberi pengetahuan mengenai jenis-jenis utang, strategi untuk melunasi utang 
secara efisien, dan cara menghindari utang yang tidak produktif. 

Selain itu, manfaat dari membuat anggaran bulanan juga dijelaskan secara rinci. Peserta diajak 
untuk membuat anggaran yang mencakup semua pengeluaran rutin dan tidak terduga, serta 
menyisihkan sebagian pendapatan untuk tabungan dan investasi. 

Terakhir, pemateri memberikan tips tentang bagaimana mengelola pengeluaran rutin dengan 
bijaksana. Peserta diajarkan untuk membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta mengelola 
pengeluaran sehari-hari dengan lebih hati-hati. 

Proses pembelajaran ini dilengkapi dengan sesi praktik dan simulasi, di mana peserta 
menerapkan konsep-konsep yang telah diajarkan dalam situasi keuangan pribadi mereka sendiri. 
Melalui latihan-latihan ini, peserta dapat mengembangkan keterampilan analitis dan manajerial yang 
diperlukan untuk mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif. 

Dalam upaya untuk memastikan pemahaman materi keuangan personal yang telah 
disampaikan, kami melakukan uji pemahaman dengan memberikan lima pertanyaan kepada peserta. 
Pertanyaan tersebut meliputi: perencanaan keuangan pribadi yang efektif, pentingnya memisahkan 
harta pribadi dan usaha, cara mengelola utang dengan bijak, manfaat dari membuat anggaran 
bulanan, dan bagaimana mengelola pengeluaran rutin dengan bijaksana. Pertanyaan-pertanyaan ini 
dirancang untuk menilai sejauh mana peserta memahami konsep-konsep dasar dalam pengelolaan 
keuangan personal. 

Tabel 1 menunjukkan jumlah jawaban benar pada uji pemahaman materi PKM.  Dari 30 
peserta yang hadir, rata-rata jawaban yang benar adalah 4,6 dari 5, atau 92% jawaban benar. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memahami materi yang disampaikan dengan baik. 
Tingginya tingkat pemahaman ini mencerminkan efektivitas penyampaian materi oleh tim PKM, serta 
menunjukkan bahwa peserta mampu mengaplikasikan konsep keuangan yang diajarkan dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. Dengan pemahaman yang solid ini, diharapkan para peserta dapat lebih 
bijak dalam mengelola keuangan pribadi dan usaha mereka ke depannya. 

 
Tabel 1. Tabel Rerata Jawaban Benar Materi PKM 

Jumlah Peserta Rata-Rata Jumlah Jawaban 
Benar 

Presentase Akurasi Jawanan Benar 

30 4,6 92% 
 

Survei mengenai kualitas layanan yang diberikan oleh tim PKM disajikan pada Gambar 1. Tim 
PKM mendapatkan respon positif dari mayoritas peserta. Dengan 50% responden menyatakan "Sangat 
Puas" dan 36,67% menyatakan "Puas", ini mengindikasikan bahwa layanan tersebut memenuhi 
bahkan melebihi ekspektasi sebagian besar peserta. Hanya 13,33% yang merasa "Cukup Puas", 
menunjukkan bahwa ada sebagian kecil peserta yang merasa ada ruang untuk peningkatan. Secara 
keseluruhan, angka ini menggambarkan bahwa kualitas layanan yang diberikan sangat memuaskan 
dan mampu memenuhi standar yang diharapkan oleh peserta. 
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Gambar 1. Grafik Distribusi Penilaian Kualitas Layanan 

 
Survei kesesuaian layanan yang diberikan dianggap sangat relevan dengan kebutuhan peserta 

disajikan pada Gambar 2, di mana 60% responden menilai "Sesuai" dan 40% menilai "Sangat Sesuai". 
Ini menunjukkan bahwa program PKM berhasil merancang layanan yang tepat sasaran dan mampu 
menjawab kebutuhan peserta secara efektif. Tidak adanya responden yang merasa layanan kurang 
sesuai mengindikasikan bahwa persiapan dan pelaksanaan kegiatan telah dilakukan dengan 
mempertimbangkan kebutuhan nyata dari para peserta. 

 

 
Gambar 2. Grafik Distribusi Penilaian Kesesuaian Layanan 

 
Survei mengenai kemampuan komunikasi tim PKM disajikan pada Gambar 3, Tim PKM 

mendapatkan nilai tinggi oleh peserta. Sebanyak 50% responden menilai komunikasi tim "Sangat Baik" 
dan 43,33% menilai "Baik", hanya 6,67% yang merasa "Cukup Baik". Hal ini menunjukkan bahwa tim 
PKM berhasil menjaga komunikasi yang efektif dan informatif dengan peserta, yang merupakan 
komponen penting dalam menjalankan kegiatan PKM yang sukses. Komunikasi yang baik 
memungkinkan peserta merasa terlibat dan mendapatkan informasi yang diperlukan dengan jelas. 
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Gambar 3. Grafik Distribusi Penilaian Komunikasi Tim 

 
Survei mengenai kejelasan materi disajikan pada Gambar 4. Mayoritas responden menilai 

bahwa materi yang disampaikan dalam kegiatan PKM sudah jelas dan mudah dipahami, dengan 
53,33% menilai "Jelas" dan 36,67% menilai "Sangat Jelas". Hanya 10% yang merasa "Cukup Jelas", 
menunjukkan bahwa tim PKM berhasil menyampaikan materi dengan cara yang dapat dipahami oleh 
sebagian besar peserta. Ini penting untuk memastikan bahwa tujuan edukasi dari kegiatan PKM 
tercapai. 

 

 
Gambar 4. Grafik Distribusi Penilaian Kejelasan Materi 

 
Survei mengenai penilaian waktu tanggap disajikan pada Gambar 5. Responsivitas tim PKM 

terhadap pertanyaan atau masalah yang dihadapi oleh peserta dinilai baik oleh peserta. Sebanyak 50% 
responden menyatakan tanggapan tim "Cepat", 30% menilai "Sangat Cepat", dan 20% merasa "Cukup 
Cepat". Meskipun mayoritas peserta merasa puas dengan waktu tanggap tim, hasil ini juga 
menunjukkan ada area yang dapat ditingkatkan untuk lebih responsif lagi. 
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Gambar 5. Grafik Distribusi Penilaian Waktu Tanggap 

 
Survei mengenai pengalaman keseluruhan disajikan pada Gambar 6. Secara keseluruhan, 

pengalaman peserta dalam mengikuti kegiatan PKM sangat positif. Dengan 56,67% responden menilai 
"Puas" dan 30% "Sangat Puas", kegiatan ini dianggap berhasil memenuhi harapan peserta. Hanya 
13,33% yang menilai "Cukup Puas", yang berarti meskipun secara umum kegiatan ini sukses, ada ruang 
untuk peningkatan agar semua peserta dapat merasa sangat puas.  

 

 
Gambar 6. Grafik Distribusi Pengalaman Keseluruhan 
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